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ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to improve student learning outcomes for Class XA MPLB SMK 
Negeri 3 Banjarmasin through the implementation of Blended learning. The type of research 
used in this research is classroom action research. The subjects of this study were 31 students 
of class XA MPLB in the Odd Semester of the 2021/2022 Academic Year. Data collection 
techniques used in this research were tests and observations. The research data obtained were 
analyzed descriptively using simple descriptive statistics.In cycle I, classical completeness was 
achieved by 87%, while in cycle II, classical completeness reached 100%. Because it has 
achieved an increase in mastery of at least 80%, it can be concluded that the treatment given is 
able to improve student learning outcomes in class XA MPLB SMK Negeri 3 Banjarmasin. 
 
Keywords : Blended Learning, learning outcomes 
 

PENDAHULUAN 

Selama pademi covid-19, praktis pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 3 Banjarmasin 
didominasi oleh pembelajaran daring. Demikian juga  saat pemerintah menerapkan kebijakan 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT), banyak kendala yang ditemui.  Tidak hanya guru, 
siswa lebih banyak masalah yang ditemukan dalam pengelolaan pembelajaran daring yang 
dilakukan oleh guru.  Berdasarkan hasil pengamatan serta yang dialami oleh peneliti (guru) ada 
berbagai permasalahan yang muncul.      Pertama, motivasi belajar siswa rendah. Pada saat 
pelajaran matematika, ditemukan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru guru bahka 
ada ditemukan siswa yang melamun saat pelajaran berlangsung.  Adanya pembelajaran daring 
yang menoton akibat belum maksimalnya pengelolaan daring. Guru hanya unggah catatan 
kemudian diakhiri dengan pemberian tugas atau latihan. Begitu pola pembelajaran yang 
dilakukan secara terus-menerus. Kedua, rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 
daring. Hal itu terlihat dari partisipasi siswa saat menyelesaikan tugas Lembar Kerja Siswa tak 
sampai 80% siswa mengumpulkan LKS tersebut.  Hal ini akibat dari motivasi yang rendah pada 
siswa untuk melakukan pembelajaran secara mandiri. Ketiga, kurang maksimalnya hasil belajar 
pada siswa. Masih ditemukan ketuntasan belajar secara klasikal kurang dari 70%. Ini 
merupakan efek domino dari pembelajaran daring dari berbagai masalah yang ditemui oleh 
siswa. Jika dibiarkan terus terjadi, maka akan berakibat fatal pada siswa dan guru. Hal ini akan 
dapat  menyebabkan paradigma pembelajaran baru yakni konsep merdeka belajar serta 
merdeka mengajar hanya tinggal sebuah konsep semata. 

Para ahli pendidik menyebut kombinasi atau  unifikasi pembelajaran daring (online) dengan 
pembelajaran luring atau  tatap muka (face to face)  disebut dengan blended learning. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari berbagai negara memberikan respon positif pada 
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penggunaan model pembelajaran blended learning ini. Pembelajaran blended learning  mampu 
meningkatkan pengalaman belajar siswa (Poon, 2013),  mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa (Irman, 2021), pembelajaran blended learning ini sangat cocok diterapkan pada sekolah 
kejuruan (Sahin, 2010).  

Pembelajaran abad 21 merupakan  pembelajaran yang didesain untuk generasi  abad 21 
agar generasi tersebut mampu mengikuti perubahan paradigma industri dengan mellibatkan 
kecanggihan teknologi yang digunakan. Maka wajiblah  genarasi abad 21 memiliki sejumlah 
keterampilan yakni creativity and innovation, critical thinking and problem solving, 
communication dan collaboration (Imanulloh, 2021).  Menurut BNSP, pembelajaran abad 21 
memiliki tujuan pendidikan yakni  untuk  mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa 
Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan 
bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber yang 
berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, kemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-
cita bangsanya (Tama, 2018). 

  Berikut beberapa prinsip dasar dari pembelajaran abad 21 menurut Syahputra (Rifa Hanifa 
Mardhiyah, 2021). 

a) Instruction should be student-centered 
Peserta didik dalam pembelajarn abad 21 merupakan subjek bukan objek. Peserta didik 
aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya  dalam pembelajaran. Guru selaku 
fasilitator memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam pembelajaran.  

b) Education should be collaborative 
Guru harus  memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagai serta 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran secara berkelompok. Adanya perbedaan 
karekteristik pada kelompok-kelompok pembelajaran di sekolah semakin menambah 
pengalaman pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. 

c) Learning should have context 
Pembelajaran abad 21 mengharuskan guru memberikan pembelajaran yang bermakna 
sesaui dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari pada peserta didik. Pembelajaran 
kontekstual bertujuan  agar peserta  didik  mampu  menemukan  makna, nilai,  dan  
keyakinannya  atas  apa  yang  telah dipelajarinya kemudian mengimplementasikannya   
ke   dalam   dunia nyata. 

d) Schools   should   be   integrated   with society 
Pendidik harus benar-benar mempersiapkan peserta didik  yang  bertanggung  jawab  
dan  peduli terhadap   sekitar,   maka   dari   itu   sekolah seharusnya  memfasilitasi  
peserta  didiknya untuk  terlibat  dalam  lingkungan  sosial,  hal ini   bertujuan   agar   
melatih   peserta   didik dalam   kepekaan   empati   dan   kepedulian sosialnya terhadap 
lingkungan sekitar. 

Adanya  pademi covid 19 serta adaya perubahan paradigma pembelajaran, mewajibkan guru 
harus benar-benar  medesain pembelajaran sedemikian-rupa hingga benar-benar memberikan 
efek positif  pada siswa. Salah satu model pembelajaran tersebut  adalah blended learning. Hal 
selaras dengan rekomendasi yang diberikan oleh para ahli pembelajaran pada awal tulisan ini. 

Menurut Banggur (Sari, 2021) menyatakan bahwa blended learning adalah suatu model 
pembelajaran blended learning yang mencakup  pembelajaran  dengan sistem tatap muka dan 
online (Sari, 2021). Driscoll (Sari, 2021) ada empat unsur dalam pembelajaran model  Blended 
learning yaitu 1) blended learning pembelajaran yang  menggabungkan berbagai teknologi 
dengan tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan, 2) blended learning menggabungkan 
berbagai teori belajar  yakni behaviorisme, konstruktivisme dan kognitivisme  diharapkan 
mampu mencapai tujuan pembelajaran,dengan atau tanpa teknologi,  3) blended learning 
mengunifikasi berbagai fasilitas teknologi website dari audio, visual, video dan lain sebagainya, 
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4) blended learning mengkombinasikan teknologi dan tugas untuk menghasilkan  rekam jejak 
yang baik dalam pembelajaran. Menurut Heinze & Procter dalam (Sahin, 2010) model 
pembelajaran blended learning  adalah  suatu model yang mengatur lingkungan belajar yang 
difasilitasi dari gabungan yang efektif menyangkut  model penyampaian, pembelajaran, gaya 
belajar berbasis pada komunikasi yang transparansi antara guru dan siswa. Rooney dalam 
(Sahin, 2010) medefinisikan blended learning merupakan konsep pembelajaran hybrid yang 
mengintegrasikan sesi di kelas dengan pembelajaran konvensional dan elemen e-learning. 
Model pembelajaran blended learning adalah suatu sistem pembelajaran formal, dimana 
sebagian materi atau konten  diunggah  sedangkan bagian yang lain siswa memiliki kontrol 
terhadap waktu serta kecepatan melalui pembelajaran konvensional (Horn, 2012). Pada 
pembelajaran konvensional, guru akan menyesuaikan dengan kemampuan (kecepatan) siswa 
dalam menyerap pembelajaran hal ini berbeda jika materi terebut diunggah secara online. 
sehingga seiMenurut Krasnova dalam (Volchenkova, 2016) menyebutkan bahwa blended 
learning adalah pendekatan pembelajaran yang mengkolaborasi  teknik pembelajaran  tatap 
muka dan  interaktif secara online dimana kedua teknik ini merupakan korelasi yang tetap serta  
sistem yang terintegratif. Sedangkan menurut Graham, Allen & Ure,  model pembelajaran 
blended learning itu berkaitan dengan tiga hal yakni (1) mengkombinasikan model 
pembelajaran, (2) mengkombinasikan metode pembelajaran dan (3) mengkombinasikan 
pembelajaran tatap muka langsung dengan pembelajaran online (Akbayin, 2012).  Berdasarkan 
beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning 
adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang terintegratif yang melibatkan pembelajaran tatap 
muka serta pembelajaran online yang interaktif dalam meraih suatu tujuan pembelajaran. 

Menurut  pakar yang lainnya, paling tidak ada tiga hal  keunggulan model blended learning 
yakni (Charles R. Graham, 2005), (1) pembelajaran lebih efektif, (2) peningkatan kenyamanan 
dan akses, dan (3) peningkatan efektivitas biaya. Dalam makalahnya Charles R. Graham juga 
mengambil dari berbagai sumber berkaitan tentang keunggulan dari blended learning. 
Keunggulan tersebut adalah (1)  peningkatan strategi pembelajaran aktif yang digunakan ; (2) 
perubahan dari yang lebih berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik fokus; (3)  
penekanan yang lebih besar pada pembelajaran peer-to-peer; (4)  perubahan cara sekolah 
untuk  mengalokasikan waktu, memungkinkan untuk peningkatan pendampingan siswa secara 
individu.  Menurut Poon (Poon, 2013) ada sejumlah  keunggulan dari blended learning. 
Keunggulan tersebut adalah (1) mampu meningkatkan hasil belajar siswa, (2) blended learning 
mampu mengurangi angka putus sekolah, (3) peningkatan fleksibilitas akses ke pembelajaran 
yang memperkuat kemandirian siswa, (4) siswa dapat mengaksses pembelajaran dimana saja 
dan kapanpun, (5) siswa dapat mengejar ketertinggalan pembelajaran. Selain itu,  keunggulan 
dari blended learning yakni (1) sangat fleksibel dan nyaman dalam pembelajaran, (2) 
peningkatan hasil belajar, (3) peningkatan minat belajar, dan (4) interaksi pembelajaran yang 
berkualtas dengan biaya yang murah (Akbayin, 2012).  Menurut Soekartawi (Nurlian Nasution, 
2019)  ada beberapa keunggulan dari blended learning yakni (a)  Guru dapat dengan mudah 
menggunakan moda online untuk melakukan pembelajaran kapan saja dan dimana saja tanpa 
dibatasi oleh waktu dan tempat, (b) Adanya bahan pembelajaran secara online, guru dan siswa 
dapat mengetahui sejauh mana pembelajaran telah dilakukan, (c) Siswa dapat mengakses 
bahan ajar dengan mudah tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. 

Menurut Heather Staker and Michael B. Horn ada beberapa model dari pembelajaran dari 
blended learning. Berikut pembagaian model yang dimaksud (Horn, 2012). 
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                                               Gambar 1. Model-model blended learning 

 
1) Model rotasi – program di mana dalam pembelajaran  atau mata pelajaran tertentu 

(misalnya, matematika) siswa melakukan pembelajaran secara rotasi antara 
pembelajaran konvensional dan online secara bergantian yang diatur oleh guru. Cara 
lain mungkin termasuk kegiatan seperti: pengajaran kelompok kecil atau kelas penuh, 
proyek kelompok, les individu, dan penugasan manual.  

2) Model fleksibel 
Program di mana konten dan instruksi disampaikan terutama oleh Internet, siswa 
bergerak dengan jadwal yang disesuaikan secara individual di antara  cara belajar, 
dan guru yang mencatat ada di tempat. Catatan Guru atau orang dewasa lainnya 
memberikan dukungan tatap muka secara fleksibel dan adaptif sesuai kebutuhan 
melalui kegiatan seperti instruksi kelompok kecil, proyek kelompok, dan bimbingan 
individu.  

  

 
                                                      Gambar 2.  Model fleksibel 
 

3) Model Self-Blend  
Menggambarkan skenario dimana siswa memilih untuk mengambil satu atau lebih 
kursus sepenuhnya online untuk melengkapi kursus tradisional mereka. Siswa dapat 
mengambil kursus online baik di kelas kampus atau di luar lokasi. Siswa memadukan 



ISSN : 2656-7172 Vol. 4 No. 1 (April, 2022)  

 

 
  14 

 
http://mbunivpress.or.id/journal/index.php/THETA 

 

sendiri beberapa kursus online individu dan mengambil pembelajaran lain secara 
langsung. 
 

 
                                                   Gambar 3. Model self-blend  

 
4) Model Virtual yang Diperkaya – pengalaman seluruh sekolah di mana dalam setiap 

kursus (matematika), siswa membagi waktu mereka antara menghadiri kampus kelas 
dan belajar jarak jauh menggunakan pengiriman konten dan instruksi online.  Model 
Virtual yang Diperkaya berbeda dari Flipped Classroom karena dalam program 
Enriched-Virtual,siswa jarang menghadiri kelas di sekolah setiap hari kerja. Ini 
berbeda dengan Model Self-Blend karena ini adalah pengalaman seluruh sekolah, 
bukan model pembelajaran demi pembelajaran. 

 
Gambar 4.  Model virtual yang diperkaya 

Formulasi berbandingan  blended learning yang sering digunakan yaitu dengan berbagai 
pola yakni (1) pola 50/50, dalam alokasi waktu yang tersedia 50% tatap muka 50% 
pembelajaran online, (2) Menggunakan pola 75/25, artinya 75% pertemuan tatap muka 25% 
pembelajaran online, (3) menggunkan pola  25/75, 25% menggunakan pembelajaran tatap 
muka 75% menggunakan pembelajaran online. Untuk menentukan formula perbandingan yang  
bagus adalah  tergatung dari analisis kompetensi yang dibutuhkan, tujuan mata pelajaran, 
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karakteristik siswa, karakteristik dan kemampuan pembelajar dan sumber daya yang tersedia 
(Abdullah, 2018).  

Pada penelitian ini, model yang digunkaan oleh peneliti dalam upaya  meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XA MPLB adalah rotasi. Berikut sintak dari  model blended learning dengan 
model rotasi. 

1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok berdasarkan kemapaun siswa. 
2) Guru membagi waktu pembelajaran dengan  tiga stasiuin yakni  stasiun Guru, stasiun 

online dan stasiun kolaborasi. 
3) Pada stasiun Guru, siswa menyimak penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada siswa. Posisi duduk siswa dalam keadan berkelompok dengan alokasi waktu 
yang telah ditentukan. 

4) Pada stasiun online, siswa secara  berkelompok  melakukan pembelajaran online 
untuk memperkaya pemahamanya dengan  menyimak video, dokumen ataupun  
power point.  

5) Pada stasiun kolaborasi, siswa secara berkelompok menyelesaikan tugas atau 
lembar kerja siswa berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 

6) Guru memberikan tes atau penugasan invidual yang diberikan secara online 
Adanya  model blended learning ini diharapkan  dapat meningkatkan  hasil belajar siswa 

kelas XA MPLB.   
Model pembelajaran blended learning saat pembelajaran menggunakan bantuan google 

classroom. Berikut langkah pembelajaran daring berbantuan google classroom. 
1) Membuat kelas maya. Guru membuat kelas maya dengan aplikasi goolge classroom 

berdasarkan kelas sebenarnya. Selanjutnya siswa diberikan kode kelas maya 
tersebut agar siswa tersebut dapat mengakses kelas maya tersebut. 

2) Guru  membuat topik pembelajaran pada kelas maya. Adapun topik yang dirancang 
meliputi  presensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, latihan, ulangan harian serta tes 
akhir semester. 

3) Pembelajaran daring yang dilakukan sebagai berikut: 
 

                                             Tabel 1. Aktivitas pembelajaran berbantuan classroom 
No Aktivitas Guru Siswa 

1. Materi ajar Guru mengunggah materi ajar baik 

berupa dokumen dan penjelasan 

materi dokumen berupa video 

pembelajaran 

Siswa mencatat materi ajar di 

buku catatan. Selanjutnya 

mempelajarinya secara mandiri 

baik dari catatan ataupun dari 

penjelasan berupa video 

2. Diskusi Guru mefasilitasi diskusi 

pembelajaran berhubungan dengan 

materi dengan menggunakan 

aplikasi pesan singkat. 

Siswa bertanya dan berdiskusi 

berkaitan materi yang mereka 

pelajari. 

3. Latihan Guru memberikan soal latihan 

secara individu kepada siswa untuk 

diselesaikan. 

Siswa mengerjakan soal latihan 

secara individu secara online 

4. Ulangan Harian Guru memberikan tes ulangan 

harian kepada siswa setiap 

berakhirnya satu KD 

Siswa mengerjakan soal ulangan 

harian secara online 

5. Remedial Guru memberikan penguatan  materi 

atau memberikan penugasan 

kepada siswa yang memiliki nilai 

kurang dari KKM. Remedial diakhiri 

dengan tes. 

Siswa melakukan program 

remedial selanjutnya mengerjakan 

tes remedial secara online. 
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     Salah satu  indikator keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah dengan  

memperhatikan hasil belajar. Hasil belajar  yang sebagian besar berupa angka-angka tetapi  
sebenarnya yang tak kalah pentingnya adalalah adanya perubahan sikap.  Banyak  pakar 
pendidikan yang telah medefinisikan  hasil belajar siswa  secara khusus. Menurut Dimyati & 
Mudjiono dalam (Sulastri, 2013/2014) hasil belajar merupakan  perkembangan mental yang 
lebih baik jika dibandingkan sebelumnya. Menurut Abdurrahman, hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang didapat oleh siswa melalui kegiatan pembelajaran (Abdurrahman, 1999). 
Selanjutnya Subrata  menjelaskan  tentang aktivitas  yang berkaitan dengan hasil belajar paling 
tidak ada tiga hal yakni , adanya perubahan,  adanya kecakapan baru, perubahan itu 
dilakuakan dengan sengaja (Subrata, 2000). Hasil belajar pada siswa menurut   Howard 
Kingsley dalam (Sulastri, 2013/2014) dapat dibagi menjadi tiga ranah. Yakni ranah  
keterampilan dan kebiasaaan, ranah pengetahuan dan pengertian serta sikap dan cita-cita. 
Secara holistik Purwanto mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan yang didapat oleh 
individu/siswa setalah adanya proses pembelajaran yang menghasilkan perubahan tingkah laku 
pada aspek  pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga menjadikan siswa tersebut lebih 
baik dari sebelumnya (Purwanto, 2012).  

Berdasarkan beberapa definisi tentang hasil belajar siswa di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa  hasil belajar siswa adalah  hasil dari sebuah proses pembelajaran dalam jangka waktu 
tertentu yang menghasilkan perubahan positif  yang melibatkan ranah pengetahuan, sikap serta 
keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan hasil belajar Matemataika siswa 
dengan menggunakan  pembelajaran blended learning  Kelas XA MPLB  SMK Negeri 3 
Banjarmasin. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Secara keseluruhan kegiatan penelitian 
ini akan dilaksanakan paling tidak dalam dua siklus. Kegiatan setiap siklus terdiri atas 
perumusan permasalahan yang dihadapi; memformulasi alternatif pemecahan, perencanaan, 
dan persiapan tindakan; pelaksanaan tindakan dan observasi pembelajaran; serta evaluasi 
kegiatan dan refleksi.  Langkah-langkah  kegiatan setiap siklus ini akan mengikuti model John  
Elliot (Mahmud, 2008) pada Gambar  di bawah ini. 

 
Gambar 5.  Alur penelitian setiap siklus 
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Hasil belajar dalam penelitian ini adalah terdiri dari penilaian pengetahuan dan. Indikator 
keberhasilan setiap siklus adalah jika secara klasikal mengalami ketuntasan sebesar  80% 
siswa mendapat nilai 70.    

 
                                                Tabel 2. Kriteria ketuntasan belajar  

Hasil Belajar Ketuntasan 

70 – 100 Tuntas 

< 70 Tidak Tuntas 

 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian digunakan teknik  analisis data 

Data Kuantitatif.  Data kuantitatif hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes soal yang diberikan. 
Pada tahap evaluasi dilakukan perhitungan yang telah ditentukan. Adapun kompetensi yang 

diujikan pada siklus I adalah Barisan dan Deret Artimatika sedangkan pada siklus II adalah 
tentang Barisan dan Deret Geometri. Bentuk instrumen berupa pilihan ganda dengan  jumlah 
instrument tes sebanyak 10 butir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

a) Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan pada siklus I ini meliputi pengkondisian siswa pada pembelajaran daring. 
Siswa masih mengalami kesalahan dalam perkara teknis pengelolaan google 
classroom.  

b) Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran belum berjalan dengan baik. 
Siswa masih belum terbiasa melaksanakan diskusi online serta belum terbiasa belajar 
mandiri. 

c) Hasil belajar siswa saat dilaksanakan tes hasil belajar terhadap kompetensi dasar 
Barisan dan Deret Aritmatika. Hasil belajar dengan KD berkaitan dengan  Barisan dan 
Deret Aritmatika   yang diikuti oleh 31 siswa. Setelah siswa menyelesaikan satu 
Kompetensi Dasar, dilakukan tes hasil belajar berupa ulangan harian. Banyaknya butir 
soal adalah 10 butir soal. Adapun bentuk tes hasil belajar berupa ulangan harian adalah 
tes pilihan ganda. Soal ulangan harian dibuat  secara daring. Agar siswa tak melakukan 
kerjasama dengan siswa yang lainnya, peneliti membuat sistem dengan membatasi 
akses dan waktu pengerjaan. Berikut data hasil belajar pada siklus I secara tabel. 

                                                  Tabel 3. Rangkuman hasil belajar Siklus I 

Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase KKM 
Nilai 
Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

Tuntas 27 87 

70 68 9 Tidak Tuntas 4 13 

Jumlah 31 100 

 

Hasil belajar siswa kelas XA MPLB  secara daring memiliki rata-rata nilai sekitar 68. Standar 
deviasi sekitar 9 menunjukkan bahwa  masih besarnya jarak antara nilai tertinggi dan terendah. 
Persentase ketuntasan belajar  adalah 27 siswa yang tuntas dari 31 siswa adalah sebesar 87%. 
Angka ini masih belum memenuhi harapan dari  peneliti meski telah memenuhi  keberhasilan 
penelitian ini. Selanjutnya peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya yakni siklus II.  
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Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II yaitu lebih difokuskan pada diskusi serta penguatan 

konten materi . Pembelajaran pada siklus II berjalan dengan lancar dan baik, dalam diskusi 
siswa sudah terlihat aktif mereka juga sudah paham dengan tanggung jawab mereka masing-
masing. Dari hasil tes akhir siklus ada peningkatan nilai sesuai yang diharapkan sehingga 
penelitian dihentikan pada siklus II.     

 
Setelah melaksanakan pembelajaran secara daring selama satu bulan lebih, selanjutnya 

dilakukan  tes hasil belajar berupa ulangan harian pada Kompetensi Dasar yang berkaitan 
dengan  barisan dan deret geometri. Ulangan harian dilakukan secara daring dengan 
banyakanya instrumen tes sebanyak sepuluh butir soal. Instrumen berbentuk soal pilihan 
ganda. Agar tidak terjadi kecurangan saat ulangan harian, peneliti telah merancang sistem 
dengan mengatur akses soal ulangan harian serta pengaturan waktu penerjaan soal ulangan 
harian. Adapun jumlah peserta ulangan harian pada Kompetensi Dasar Barisan dan deret 
geometri adalah berjumlah 31 siswa. Berikut  sajian rangkuman hasil belajar berupa tabel. 

                                               
Tabel 4. Hasil belajar pada siklus II 

Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase KKM 
Nilai Rata-

Rata 
Standar 
Deviasi 

Tuntas 31 100 

70 90 11 Tidak Tuntas 0 0 

Jumlah 31 100 

 

Rata-rata dari hasil belajar pada  siklus II ini adalah sebesar 90 dari 31 peserta ulangan 
harian. Dari 31 siswa yang mengikuti tes ulangan harian ada sekitar 31 siswa atau 100% siswa 
yang memiliki nilai minimal 70. Dan tidak ada  dari 31 siswa atau  0%  siswa yang tidak tuntas. 
Secara klasikal, hasil belajar pada siklus II  mencapai 100% atau lebih dari standar ketuntasan 
klasikal yang telah ditentukan oleh peneliti yakni sebesar 80%. Pada siklus II, terlihat siswa 

sudah terbiasa dengan model pembelajaran blended learning. Demikian juga guru. Guru sudah 
terbiasa dengan kombinasi pembelajaran blended learning. Hal itu tercermin dari hasil 
pembelajaran pada siswa dengan kompetensi yang diberikan  oleh guru. 

KESIMPULAN 

1. Penggunaan  blended learning  pada pembelajaran daring di kelas XA MPLB SMK 
Negeri 3 Banjarmasin mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Terjadi peningkatan  hasil belajar  baik pada  siklus I maupun siklus II. Pada siklus I 
ketuntasan klasikal sebesar 87% sedangkan Pada siklus II, ketuntasan klasikal sebesar 
100%.  Karena telah mecapai peningkatan ketuntasan minimal 70% maka dikatakan 
PTK ini dengan treatmen mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  
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